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BAB IV 

KESIMPULAN 

 Asia Tenggara sebagai sebuah wilayah besar dengan negara-negara yang 

besar tentu memiliki permasalahannya masing-masing. Namun, satu permasalahan 

yang dimiliki setiap negara adalah pelanggaran hak asasi manusia, besar maupun 

kecil. Indonesia, Myanmar, Thailand, dan Vietnam, merupakan beberapa dari 

negara yang berada di dalam wilayah ini dan memiliki permasalahan yang cukup 

serius dalam pelanggaran hak asasi manusia.  

 Pelanggaran yang disorot dalam analisa ini adalah mengenai hak perempuan 

di Indonesia terutama mengenai perempuan yang menjadi calon anggota TNI dan 

calon istri dari anggota TNI yang harus melalui tes keperawanan yang tidak 

berdasar dan mendiskriminasi. Myanmar memiliki kasus kekerasan terhadap kaum 

minoritas Rohingya. Sedangkan Thailand dan Vietnam keduanya memiliki kasus 

dimana terjadi pelanggaran terhadap hak untuk berbicara. 

 Pramoedya Ananta Toer dan karya-karyanya memiliki hubungan erat 

dengan kasus-kasus pelanggaran hak asasi manusia. Karya-karyanya diwarnai 

dengan alur dan detil peristiwa mengenai pelanggaran hak asasi manusia. Karya-

karyanya yang berisi banyak kritik juga sudah di analisa oleh beberapa penulis yang 

memaparkan makna dari karya-karya besarnya. Banyak dari analisa ini 

memaparkan gagasan-gagasan penting dari karya-karya Pramoedya yang merujuk 

pada situasi nyata dari kasus-kasus pelanggaran hak asasi manusia. Karya-karyanya 

seringkali merujuk pada humanisme menurut Pramoedya. Menurut kajian yang ada 

humanisme menurut Pramoedya dapat berarti banyak hal. Gagasan Pramoedya 
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berarti demikian dikarenakan menurutnya tidak ada rumus yang absolut untuk 

mencapainya, dikarenakan situasi yang mendasarinya pun berbeda. Satu hal yang 

dapat menjadi acuan keberadaan dari humanisme menurut Pramoedya Ananta Toer 

adalah kehadiran dari tiga aspek utama dalam kemampuan memilih yaitu 

kemandirian, berdasarkan rasionalitas, dan kebebasan. 

 Analisa ini kemudian mengkaji dengan kerangka pemikiran post-

strukturalisme bagaimana gagasan yang dimiliki Pramoedya mengkritik persoalan 

hak asasi manusia di empat negara tersebut. Hasilnya, di setiap permasalahan hak 

asasi manusia, apapun yang melatar belakanginya, ketiga aspek humanisme yang 

digagas oleh Pramoedya ditiadakan. Hal ini dilakukan secara sengaja oleh pembuat 

sistem untuk tujuan-tujuan tertentu. Kebanyakan dari tujuan ini adalah untuk 

kepentingan segelintir kelompok. Namun, kritiknya tidak hanya berhenti di situ. 

Pramoedya juga berpendapat perlunya ada gerakan perubahan yang dilakukan baik 

oleh pembuat aturan dan masyarakat yang diaturnya, terutama kaum muda. 

Penindasan ini akan berlanjut dan gagasan serta kritik Pramoedya hanya akan 

menjadi wacana saja ketika tidak ada manusia yang berusaha untuk merubahnya. 

 Terdapat dua hal baru yang menjadi perhatian di dalam penelitian kali ini.  

Pertama, dapat diperhatikan diatas, bahwa bila disadari banyak gagasan ini lahir 

dari karya-karya Pramoedya Ananta Toer yang dibuat sebelum kasus-kasus yang 

terdapat dalam penelitian ini dibahas. Seperti contohnya karya-karya yang dipakai 

di dalam analisa ini. Tetralogi Pulau Buru diterbitkan dalam rentang tahun 1980 

hingga 198884. Gadis Pantai pertama kali diterbitkan pada tahun 1982, Arok Dedes 

 
84 Goodreads. n.d. goodreads.com. diakses Januari 8, 2020. 
https://www.goodreads.com/author/show/101823.Pramoedya_Ananta_Toer.   
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diterbitkan pada tahun 1999, Keluarga Gerilya pertama kali diterbitkan pada tahun 

1950, dan juga Bukan Pasar Malam diterbitkan pada tahun 195185. Hal ini dapat 

diartikan bahwa gagasan-gagasan yang dimiliki Pramoedya terhadap humanisme, 

pada penelitian kali ini berhubungan dengan hak asasi manusia, masih relevan dan 

dapat digunakan di dalam membahas persoalan hak asasi manusia di tahun 2018. 

Hal ini menimbulkan kesan bahwa gagasan yang dimiliki Pramoedya sampai saat 

penulisan karya ilmiah ini, abadi. Ada kemungkinan bahwa apa yang menjadi 

gagasan Pramoedya terhadap humanisme akan masih dapat dipakai untuk 

membahas hal-hal yang berkaitan seputar topik tersebut untuk masa yang akan 

datang.  

 Hal kedua mengenai hubungan antara karya dan gagasan yang dimiliki oleh 

Pramoedya. Sempat dibahas diatas bahwa Pramoedya memiliki banyak cara 

bagaimana ia menceritakan dan mengemukakan gagasannya. Terbukti dari 

banyaknya novel dengan beragam latar belakang permasalahan, kondisi karakter, 

dan akhir dari cerita. Hal ini merupakan salah satu alasan mengapa tiga aspek yang 

meliputi kemampuan memilih secara mandiri, rasional, dan bebas ini dapat 

diaplikasikan ke beragam permasalahan hak asasi manusia. Karya-karya yang ia 

buat dengan berbagai ragam latar belakang adalah sebagai pengantar satu gagasan 

lagi yaitu bahwa pada dasarnya kemampuan untuk memilih dan humanisme dapat 

diciptakan dari berbagai kondisi yang ada. 

 
85 Goodreads. n.d. goodreads.com. diakses Januari 8, 2020. 
https://www.goodreads.com/author/show/101823.Pramoedya_Ananta_Toer.  
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